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Abstract. This study aims to analyze the influence of financial literacy, parental income, locus of control, and
social influence on the financial behavior of Generation Z in Cilacap Regency. A quantitative approach was
employed using a survey method involving 180 Generation Z respondents selected through purposive
sampling. The research instrument was developed using a Likert scale and analyzed using Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to assess validity, reliability, and relationships among
variables. The results indicate that financial literacy, parental income, locus of control, and social influence
have positive and significant effects on financial behavior. Social influence emerged as the most dominant
factor, followed by locus of control, financial literacy, and parental income. These findings confirm that
Generation Z’s financial behavior is shaped not only by financial knowledge but also by family economic
conditions, individual self-control, and social environmental influences. This study highlights the importance
of integrating financial education, character development, and positive social environmentsto promote more
rational and sustainable financial behavior among Generation Z.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, parental income, locus of
control, dan social influence terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kabupaten Cilacap. Pendekatan
kuantitatif digunakan dengan metode survei terhadap 180 responden Generasi Z yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) untuk menguiji
validitas, reliabilitas, dan hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan,
parental income, locus of control, dan social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Social influence terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku
keuangan, diikuti oleh locus of control, literasi keuangan, dan parental income. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa perilaku keuangan Generasi Z tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan keuangan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga, kemampuan individu dalam mengendalikan diri, serta
lingkungan sosial yang melingkupinya. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan yang terintegrasi
antara edukasi keuangan, penguatan karakter, dan pembentukan lingkungan sosial yang positif untuk
mendorong perilaku keuangan yang lebih rasional dan berkelanjutan pada Generasi Z.

Kata kunci: Generasi Z, Literasi Keuangan, Locus of Control, Parental Income, Perilaku Keuangan

1. LATAR BELAKANG

Berdasarkan data BPS (2026) melalui publikasi Kabupaten Cilacap Dalam Angka
Volume 40 Tahun 2026, jumlah Generasi Z di Kabupaten Cilacap diperkirakan mencapai
456.987 jiwa atau sekitar 22,33% dari total 2.046.392 jiwa penduduk, menjadikan mereka
kelompok strategis dalam perekonomian lokal melalui Kketerlibatan aktif di berbagai
aktivitas produktif seperti pendidikan tinggi, kerja paruh waktu, hingga dunia kerja

profesional (Rainer, 2023). Namun, besarnya Kketerlibatan ekonomi tersebut tidak
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dimbangi dengan kecakapan keuangan yang memadai. Otoritas Jasa Keungan (2025)
melalui SNLIK mengungkapkan bahwa kelompok usia 15-17 tahun memiliki indeks
literasi keuangan terendah secara nasional sebesar 51,68%, jauh di bawah kelompok usia
18-25 tahun yang mencapai 73,22% maupun rata-rata nasional sebesar 66,46%. Kondisi
serupa tercermin di Kabupaten Cilacap, di mana tingkat inklusi keuangan yang telah
mencapai 80,51% belum sejalan dengan literasi keuangan yang baru berada di angka
66,46%, mengindikasikan banyaknya masyarakat yang sudah mengakses layanan
keuangan namun belum mampu memanfaatkannya secara optimal (Indiebanyumas, 2026).
Kesenjangan ini semakin diperparah oleh meningkatnya akses digital yang tidak diimbangi
literasi keuangan memadai, sehingga mendorong munculnya pola perilaku konsumtif
akibat paparan konten gaya hidup di platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
YouTube (Dewantoro & Suriono, 2025).

Perilaku  keuangan merupakan keterampilan individu dalam mengatur dan
memanfaatkan sumber finansial secara bertanggung jawab (Listiyani et al., 2021), namun
generasi z justru kerap menunjukkan perilaku konsumtif yang ditandai dengan kurangnya
aktivitas investasi, penganggaran, dan perencanaan dana darurat akibat lemahnya
pengelolaan keuangan dari dalam diri individu itu sendiri (Ahmad, 2021; Cahyasari,
2024). Rendahnya literasi keuangan memperburuk kondisi ini, di mana individu yang tidak
memiliki kecakapan finansial yang memadai akan kesulitan dalam pengambilan keputusan
keuangan sehari-hari (Sholeh, 2019; Hijir et al, 2022). Kondisi tersebut semakin
diperparah oleh prinsip "YOLO" (You Only Live Once) yang mendorong pengeluaran
konsumtif jangka pendek serta tekanan gaya hidup di media sosial yang memicu belanja
impulsif, terutama pada generasi z yang masih bergantung pada uang saku orang tua
(Mukhlis etal., 2023; Latif & Wardiyah, 2025).

Kesenjangan literasi dan inklusi keuangan pada tingkat nasional dan regional juga
tercermin pada kondisi empiris responden penelitian ini. Hasil survei terhadap 180
responden menunjukkan mayoritas berusia 23-27 tahun (51,11%) dengan uang saku
Rp3.000.001-Rp4.000.000 (41,67%), yang mengindikasikan bahwa sebagian Generasi Z
masih bergantung secara finansial pada orang tua meskipun berada pada usia produktif.
Cahyani & Rochmawati (2021) menyatakan bahwa besaran uang saku yang
mencerminkan pendapatan orang tua berpengaruh terhadap perilaku keuangan, namun
tanpa edukasi yang memadai dapat melemahkan disiplin penganggaran. Kondisi ini
berpotensi melemahkan locus of control internal, padahal individu dengan locus of control

yang kuat cenderung lebih proaktif dalam mengelola dan merencanakan keuangan

1561 | Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Vol. 5 No. 3 Tahun 2026



e-ISSN: 2962-7621; p-ISSN: 2962-763X, Hal. 1560-1583

(Nuraini et al, 2023). Namun sebaliknya, ketergantungan finansial dan rendahnya literasi
keuangan dapat membuat Generasi Z kurang bertanggung jawab dalam mengelola
keuangan karena menganggap kondisi finansial ditentukan oleh faktor eksternal (Putrie et
al., 2024).

Kondisi konsumtif generasi z yang dipengaruhi parental income dan lemahnya locus
of control semakin diperkuat oleh pengaruh lingkungan sosial. Social influence merupakan
dorongan eksternal yang membentuk persepsi dan keputusan keuangan individu (Aditya,
2022), serta terbukti berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan dan kebiasaan
menabung generasi muda (Alshebami, 2022). Di era digital, figur publik yang menyajikan
edukasi finansial di media sosial juga berperan dalam membentuk perilaku keuangan
generasi z (Indriani et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, locus of control,
parental income, dan social influence terhadap perilaku keuangan generasi z di Kabupaten
Cilacap, baik secara parsial maupun simultan, menggunakan pendekatan PLS-SEM.

Hasil studi terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan temuan pada beberapa
variabel:  literasi  keuangan terbukti signifikan memengaruhi  perilaku  keuangan
(Ritakumalasari, 2021; Hijir et al., 2022; Rahman, 2021; Shintia, 2021; Andiani, 2023;
Javanis et al., 2024), namun penelitian lain menemukan sebaliknya (Mireku et al., 2023;
Jamal, 2023; Kusnandar, 2020; Sampoerno, 2021); demikian pula parental income yang
sebagian studi membuktikan pengaruh positifnya (Cahyani & Rochmawati, 2021; Pamella,
2022; Nusa, 2022; Ndou, 2023; Ghafoor, 2024), sementara studi lain tidak menemukan
pengaruh signifikan (Putri, 2019; Mawalia ‘Ulumudiniati, 2022); dan locus of control yang
konsisten berpengaruh positif dalam sejumlah penelitian (Reviandani, 2022; Rahma, 2022;
Marunduri, 2024; Chujan et al, 2022; Mutlu, 2022; Viridianingrum, 2022), namun tidak
signifikan dalam penelitian lainnya (Maris et al., 2021; Sabri et al., 2023). Berbeda dengan
ketiga variabel tersebut, social influence secara konsisten menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan di berbagai konteks penelitian (Aditya, 2022,
Alshebami, 2022; Handayani et al., 2024; Rodriguez et al., 2024; Indriani et al., 2025).
Ketidakkonsistenan temuan pada variabel literasi keuangan, parental income, dan locus of
control tersebut menjadi research gap sekaligus urgensi penelitian ini, yang berupaya
mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan PLS-SEM pada generasi z di Kabupaten
Cilacap guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif bagi OJK, pemerintah
daerah, dan lembaga pendidikan dalam merancang program peningkatan literasi keuangan

yang lebih tepat sasaran.
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2. KAJIAN TEORITIS
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) merupakan
salah satu teori yang digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku individu
dalam berbagai konteks, termasuk perilaku keuangan. Teori ini menyatakan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari tiga faktor utama, yaitu sikap
terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol
perilaku (perceived behavioral control).

Sikap terhadap perilaku mencerminkan evaluasi individu terhadap suatu tindakan,
apakah dianggap menguntungkan atau merugikan. Norma subjektif berkaitan dengan
tekanan sosial yang dirasakan individu dari lingkungan sekitarnya, sedangkan perceived
behavioral control menunjukkan sejauh mana individu merasa mampu mengendalikan
perilaku yang akan dilakukan (Ajzen, 1991). Dalam konteks penelitian ini, TPB digunakan
untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan, parental income, locus of control, dan
social influence dapat memengaruhi perilaku keuangan generasi z. Literasi keuangan
berperan dalam membentuk sikap individu terhadap pengelolaan keuangan, yakni sejauh
mana individu memandang keputusan finansial yang bijak sebagai sesuatu yang bernilai
dan menguntungkan. Parental income memiliki keterkaitan yang paling erat dengan
dimensi persepsi kontrol perilaku yakni persepsi individu mengenai sejaun mana ia mampu
mengendalikan perilaku keuangannya. Locus of control berkaitan dengan persepsi kontrol
perilaku, di mana individu yang memiliki locus of control internal merasa lebih mampu
mengendalikan kondisi keuangannya secara mandiri. Sementara itu, social influence
mencerminkan norma subjektif yang terbentuk dari tekanan dan ekspektasi lingkungan
sosial baik orang tua, teman sebaya, maupun figur publik di media sosial yang pada

akhirnya memengaruhi keputusan finansial individu.

Perilaku Keuangan

Perilaku  keuangan  merupakan  kemampuan individu dalam  mengelola,
merencanakan, dan mengambil keputusan terkait keuangan secara efektif untuk mencapai
kesejahteraan finansial (Ritakumalasari, 2021). Perilaku ini mencerminkan bagaimana
individu mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta kewajiban finansial secara
bertanggung jawab (Adiputra, 2020). Kapabilitas dalam pengelolaan keuangan menjadi
faktor penting dalam mendukung keberlangsungan hidup individu di masa depan,

mengingat sikap keuangan bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu sehingga
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diperlukan pemahaman yang baik terhadap praktik finansial sejak dini (Rohmanto, 2021).
Perilaku keuangan yang baik tercermin dari kemampuan individu dalam mengalokasikan
pendapatan untuk kebutuhan dan tabungan, disiplin dalam perencanaan keuangan, serta
kemampuan mencapai kepuasan finansial (Tambun et al, 2022). Khawar (2021)
memperkuat hal ini dengan membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan individu, di mana sosialisasi keuangan dalam keluarga turut
berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan tersebut. Sejalan dengan itu, Goyal
et al. (2023) menemukan bahwa karakteristik psikologis individu dan sosialisasi keuangan,
baik melalui pengajaran langsung orang tua maupun pengaruh teman sebaya dan media,
secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
pribadi pada kalangan profesional muda.

Dalam penelitian ini, perilaku keuangan diukur melalui beberapa indikator yang
mencerminkan praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. Indikator tersebut meliputi
kemampuan individu dalam menyusun anggaran Kkeuangan agar pengeluaran tidak
melebihi pendapatan, memisahkan rekening untuk tabungan dan menetapkan tujuan
menabung, membayar tagihan tepat waktu, memiliki sumber pendapatan yang jelas dan
teratur, serta kemampuan mengelola keuangan untuk mencapai kepuasan finansial di masa
depan (Damian et al., 2019). Kelima indikator tersebut menggambarkan bahwa perilaku
keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam mengelola uang, tetapi
juga mencerminkan Kkedisiplinan, perencanaan, serta orientasi jangka panjang dalam

mencapai stabilitas dan kesejahteraan finansial.

Literasi Keuangan

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan
bahwa literasi keuangan merupakan bagian dari faktor latar belakang informasi yang dapat
membentuk sikap individu dalam berperilaku finansial. Literasi keuangan mencerminkan
tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep dasar keuangan yang menjadi landasan
dalam pengambilan keputusan ekonomi secara rasional. Menurut Hijir et al. (2022)
menyatakan bahwa semakin baik literasi keuangan dan perilaku keuangan individu atau
pelaku usaha maka akan mempermudah dalam mengelola keuangannya kemuadian para
pelaku bisnis akan memanfaatkan teknologi untuk pengembangan. Mireku et al. (2023)
memperkuat hal ini dengan membuktikan secara empiris bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan individu, di mana individu

yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku
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keuangan yang lebih bertanggung jawab dan terencana. Sejalan dengan itu, Jamal (2023)
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
finansial dan perilaku konsumen dalam menggunakan layanan keuangan, serta
berkontribusi pada pencapaian tujuan finansial jangka panjang individu.

Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur melalui beberapa indikator yang
mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola dan merencanakan keuangan secara
bijak, yaitu kemampuan mempersiapkan dana untuk asuransi, investasi, dan dana pensiun
sebagai bentuk perencanaan jangka panjang, menyediakan dana darurat untuk menghadapi
kondisi keuangan yang tidak terduga, menyiapkan alokasi dana untuk ditabung atau
diinvestasikan, mengendalikan pengeluaran melalui penyusunan anggaran secara rutin,
serta kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam pengambilan
keputusan konsumsi (Yushita, 2017). Kelima indikator tersebut menunjukkan bahwa
literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga mencerminkan
kemampuan individu dalam mengelola risiko, merencanakan masa depan, serta mengambil

keputusan keuangan yang rasional.

Parental Income

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen
(1991) menjelaskan bahwa parental income memiliki keterkaitan yang paling erat dengan
dimensi persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), yakni persepsi individu
mengenai sejauh mana ia mampu mengendalikan perilaku keuangannya.  Pendapatan
orang tua didefinisikan sebagai total penghasilan yang diterima oleh orang tua, baik dalam
bentuk finansial maupun non-finansial,  yang berasal dari berbagai aktivitas ekonomi
(Putri, 2019). Tingkat pendapatan ini mencerminkan kapasitas ekonomi keluarga yang
berperan dalam membentuk pola pengelolaan keuangan individu sejak dini. Ndou (2023)
memperkuat hal ini dengan membuktikan bahwa parental income berperan sebagai
moderator yang memengaruhi hubungan antara komunikasi keuangan orang tua dengan
literasi keuangan anak muda, di mana tingkat pendapatan orang tua yang lebih tinggi
cenderung mendorong komunikasi keuangan yang lebih intensif sehingga membentuk
pemahaman dan perilaku keuangan yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Ghafoor (2024)
menemukan bahwa karakteristik sosioekonomi orang tua, termasuk tingkat pendapatan,
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan finansial Generasi Z, bahkan
dalam Dbeberapa konteks pengaruhnya lebih besar dibandingkan sosialisasi keuangan

langsung dari orang tua.
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Dalam penelitian ini, parental income diukur berdasarkan kategori tingkat
pendapatan orang tua, yaitu < Rp 1.000.000; Rp 1.000.000-Rp 2.000.000; Rp 2.000.001—
Rp 3.000.000; Rp 3.000.001-Rp 4.000.000; dan > Rp 4.000.000 (Novianti, 2019).
Pengelompokan ini  digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan ekonomi
keluarga yang secara tidak langsung memengaruhi jumlah uang saku yang diterima
individu serta pengalaman dalam mengelola keuangan. Tingkat pendapatan orang tua
berpengaruh terhadap besar kecilnya alokasi uang saku yang diterima anak, yang pada
akhirnya membentuk kebiasaan dalam mengatur pengeluaran, menabung, serta mengambil
keputusan finansial (Cahyani, 2021). Individu yang berasal dari keluarga dengan tingkat
pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya
keuangan, namun tanpa pengelolaan yang baik dapat mendorong perilaku konsumtif.
Sebaliknya, individu dengan pendapatan yang terbatas cenderung lebih berhati-hati dalam

mengelola keuangan.

Locus of Control

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan
bahwa locus of control merupakan bagian dari persepsi kontrol perilaku dalam berperilaku
finansial. Locus of control merupakan konsep psikologis yang menggambarkan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan peristiwva yang terjadi dalam
kehidupannya, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi (Styoningsih, 2020).
Konstruk ini mencerminkan sejauh mana individu percaya bahwa hasil yang diperoleh
merupakan akibat dari usaha dan keputusan yang diambil, sehingga menjadi faktor penting
dalam menentukan perilaku keuangan yang bertanggung jawab (Ahmad, 2021).

Secara umum, locus of control dibedakan menjadi dua, yaitu internal dan eksternal.
Individu dengan locus of control internal cenderung memiliki keyakinan bahwa kondisi
yang dialaminya ditentukan oleh usaha dan kemampuan diri sendiri, sehingga lebih
proaktif dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan permasalahan. Sebaliknya,
individu dengan locus of control eksternal cenderung menganggap bahwa kondisi yang
terjadi dipengaruhi oleh faktor di luar kendali dirinya (Rahma, 2022). Oleh karena itu,
individu dengan locus of control internal umumnya lebih mampu mengelola keuangan
secara mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab (Marunduri, 2024). Dalam penelitian ini,
locus of control diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan keyakinan individu
dalam mengendalikan aspek keuangan, vyaitu kemampuan dalam mengambil keputusan

keuangan, keyakinan terhadap masa depan yang ditentukan oleh usaha sendiri,



Pengaruh Literasi Keuangan, Parental Income, Locus of Control dan Social Influence
terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi Z di Kabupaten Cilacap

kemampuan  menyelesaikan  masalah  keuangan  sehari-hari,  serta  kemampuan
mengendalikan perilaku konsumsi sesuai  kebutuhan (Styoningsih, 2020). Keempat
indikator tersebut menunjukkan bahwa locus of control tidak hanya berkaitan dengan
keyakinan internal, tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata individu dalam mengelola

keuangan secara rasional dan bertanggung jawab.

Social Influence

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan
bahwa Sosial Influence merupakan bagian dari norma subjektif dalam berperilaku
finansial. Social influence merupakan faktor eksternal yang berperan dalam membentuk
perilaku individu, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Pengaruh ini dapat berupa
dorongan, tekanan, maupun informasi yang berasal dari lingkungan sosial seperti keluarga,
teman sebaya, maupun figur publik, yang memengaruhi keyakinan dan keputusan finansial
individu (Aditya, 2022). Dalam konteks generasi z, social influence tidak hanya berasal
dari lingkungan terdekat, tetapi juga berkembang melalui media digital, di mana individu
cenderung terpapar oleh berbagai informasi dan referensi dari influencer maupun edukator
keuangan (Rantika et al, 2024). Intensitas social influence yang tinggi dapat mendorong
individu untuk meniru perilaku keuangan tertentu, sehingga membentuk pola pengambilan
keputusan finansial yang serupa dengan lingkungan sosialnya (Handayani et al., 2024).
Rodriguez et al. (2024) mengemukakan bahwa pengaruh media sosial membentuk perilaku
pengeluaran individu melalui mekanisme tekanan sosial, norma subjektif, dan ekspektasi
lingkungan, sehingga individu yang terpapar informasi keuangan dari media sosial
cenderung menyesuaikan keputusan finansialnya dengan tren yang berkembang di
lingkungan digitalnya.

Dalam penelitian ini, social influence diukur melalui beberapa indikator yang
mencerminkan peran lingkungan sosial dalam memengaruhi perilaku keuangan, yaitu
pengaruh informasi dari teman terhadap keputusan keuangan, dorongan untuk mengikuti
tindakan atau keputusan finansial yang dilakukan oleh teman, pengaruh figur publik
dengan status sosial tinggi sebagai panutan, serta peran individu dalam menyebarkan
informasi yang dapat memengaruhi perilaku orang lain (Indriani et al., 2025). Keempat
indikator tersebut menunjukkan bahwa social influence bekerja melalui mekanisme
interaksi, imitasi, dan penyebaran informasi dalam lingkungan sosial.

Kerangka Konseptual
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Dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel independen yang
terdiri dari literasi keuangan, parental income, locus of control, dan social influence
terhadap variabel dependen vyaitu perilaku keuangan. Literasi keuangan berperan dalam
meningkatkan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola keuangan secara
efektif. Parental income mencerminkan kondisi ekonomi keluarga yang memengaruhi pola
pengelolaan keuangan individu. Locus of control menunjukkan tingkat keyakinan individu
dalam mengendalikan kondisi keuangan yang dimilikinya. Sementara itu, social influence
menggambarkan pengaruh lingkungan sosial yang dapat membentuk perilaku keuangan.
Keempat variabel tersebut diasumsikan memiliki pengarun positif terhadap perilaku
keuangan generasi z. Berdasarkan uraian hubungan antarvariabel tersebut, maka dapat
disusun kerangka konseptual penelitian yang menggambarkan pengaruh literasi keuangan,

parental income, locus of control, dan social influence terhadap perilaku keuangan

S,

generasi z sebagai berikut:
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Berdasarkan pada kerangka konseptual pada Gambar 1, maka dapat disusun
hipotesis penelitian yang menggambarkan pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel independen terhadap variabel dependen di bawah ini :
H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan generasi z di
Kabupaten Cilacap.
H2 : Parental Income berpengarun positif terhadap Perilaku Keuangan generasi z di
Kabupaten Cilacap.

H3 : Locus of Control berpengaruh terhadap positif Perilaku Keuangan generasi z di
Kabupaten Cilacap.
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H4 : Social Influence berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan generasi z di

Kabupaten Cilacap.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatif yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antara literasi keuangan, parental income,
locus of control, dan social influence terhadap perilaku keuangan generasi z di Kabupaten
Cilacap. Pendekatan ini dipilih karena tujuan menguji pengaruh langsung antarvariabel
serta memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
keuangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi z yang lahir pada rentang tahun 1997-
2012, dengan fokus pada individu berusia 18-27 tahun. Kelompok usia ini dipilih karena
telah memasuki tahap awal kemandirian finansial, aktif dalam pengelolaan keuangan, serta
memiliki tingkat keterpaparan tinggi terhadap informasi digital dan pengaruh sosial.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling
dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan Kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Adapun kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi: (1) berusia 18-27 tahun, (2) berdomisili di Kabupaten Cilacap, (3)
masih memperoleh dukungan finansial dari orang tua, serta (4) merupakan pengguna akitif
media sosial.

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yaitu minimal 10 kali jumlah indikator (Hair et
al, 2019). Dengan jumlah indikator sebanyak 18, maka jumlah sampel minimal adalah 180
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert 1-5 yang disebarkan
secara daring. Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan
aplikasi SmartPLS 4.0, yang meliputi pengujian outer model (validitas dan reliabilitas)

serta inner model (R-square dan uji hipotesis melalui bootstrapping).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Karakteristik responden yang diperoleh melalui pengumpulan data menggunakan
Google Forms disajikan pada Tabel 1. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
SmartPLS 4.0.
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Tabel 1. Respondent Profile

Kategori Informasi Frekuensi Persentase (%)
Status Pendapatan ~ Bersumber dari orang 180 100%
tua
Alamat Cilacap Utara 46 25,56%
Cilacap Selatan 22 12,22%
Cilacap Barat 33 18,33%
Cilacap Timur 6 3,3%
Cilacap Tengah 73 40,56%
Media Sosial Aktif 180 100%
Tidak Aktif 0 0%
Uang Saku per < Rp 1.000.000. 26 14,44%
Bulan
Rp 1.000.000 s/d Rp 35 19,44%
2.000.000
Rp 2.000.001 s/d Rp 30 16,67%
3.000.000
Rp 3.000.001 s/d Rp 75 41,67%
4.000.000
>Rp 4.000.000 14 7,78%
Jenis Kelamin Laki — Laki 109 60,56%
Perempuan 71 39,44%
Umur 14 — 17 tahun 7 3,89%
18 — 22 tahun 85 47,22%
23 — 27 tahun 92 51,11%

Sumber: Hasil Kuesioner (2026).

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh
mahasiswa yang pendapatannya bersumber dari orang tua, seluruhnya aktif menggunakan
media sosial, serta memiliki uang saku bulanan yang mayoritas berada pada rentang
Rp3.000.001-Rp4.000.000. Responden juga didominasi oleh laki-laki dan berada pada
kelompok usia 23-27 tahun. Karakteristik ini menunjukkan bahwa responden merupakan
kelompok usia produktif yang aktif secara digital dan masih bergantung secara finansial.
Selanjutnya, data penelitian dianalisis menggunakan metode PLS 4 untuk mengetahui

hubungan antarvariabel secara komprehensif. Menggunakan metode analisis Structural
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Equation Modelling Partial Least Square ( SEM-PLS), yang meliputi 2 tahap yakni uji

outer model (measurement model) dan uji inner model (structural model).

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian convergent validity menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel
Literasi Keuangan, Parental Income, Locus of Control, Social Influence
dan Perilaku Keuangan memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0.70. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk secara akurat
(Hair etal., 2019). Hasil lengkap disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator Outer Loading
Literasi Keuangan X1.1 - X1.5 >0.70
Parental Income X2 >0.70
Locus of Control ~ X3.1 - X3.4 >0.70
Social Influence  X4.1 — X4.4 >0.70
Perilaku Keuangan X5.1 — X5.5 >0.70

Selanjutnya, seluruh indikator memenuhi discriminant validity melalui nilai cross
loading tertinggi pada konstruk yang diukur. Pengujian reliabilitas juga menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60 dan Composite Reliability > 0.70, sehingga seluruh konstruk
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lanjutan.

2. Analisis Model Struktural (Inner Model)
Hasil pengujian R-square menunjukkan bahwa nilai R? untuk variabel perilaku
keuangan sebesar 0,529. Mengacu pada kriteria Hair et al. (2019), nilai tersebut termasuk

dalam kategori kuat (strong) karena berada di atas 0,36.

Tabel 3. Goodness of Fit

Variables R? Q? SRMR
Perilaku Keuangan 0529 0476 0,066

Selanjutnya, nilai Q2 (predictive relevance) sebesar 0,476, yang berada di atas O,
mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik sehingga mampu

merepresentasikan data observasi secara memadai. Sementara itu, nilai SRMR sebesar
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0,066 yang berada di bawah batas 0,10 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat

goodness of fit yang baik dan telah sesuai dengan data empiris.

3. Uji Hipotesis (Path Coefficient)
Tabel 4. Hasil Path Coefficient

Variabel Original Sample Standard T P Keteran
Sample Mean Deviation  Statistic Values gan
S

Literasi Keuangan (X1) 0.204 0.216 0.096 2.128 0.033  Diterima
-> Perilaku Keuangan
(Y)
Parental Income (X2) -> 0.142 0.137 0.048 2.952 0.003  Diterima
Perilaku Keuangan (Y)
Locus Of Control (X3) - 0.290 0.283 0.109 2.669 0.008  Diterima
> Perilaku Keuangan
(Y)
Social Influence (X4) -> 0.306 0.307 0.120 2.557 0.011  Diterima

Perilaku Keuangan (Y)

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis path coefficient menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen berpengarun positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
Pengujian hipotesis dalam model PLS-SEM dilakukan menggunakan teknik bootstrapping,
di mana hubungan antar variabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 atau
p-value < 0,05 (Hair et al, 2019). Variabel literasi keuangan memiliki nilai t-statistic
sebesar 2,128 dengan p-value sebesar 0,033 (< 0,05), sehingga dinyatakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Variabel parental income memiliki nilai
t-statistic sebesar 2,952 dengan p-value sebesar 0,003 (< 0,05), sehingga juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Selanjutnya, locus of control memiliki
nilai t-statistic sebesar 2,669 dengan p-value sebesar 0,008 (< 0,05), sehingga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Variabel social influence memperoleh
nilai t-statistic sebesar 2,557 dengan p-value sebesar 0,011 (< 0,05), yang menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan dengan koefisien jalur
tertinggi sebesar 0,306 dibandingkan variabel lainnya. Dengan demikian, seluruh hipotesis

dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perilaku keuangan generasi z di Kabupaten Cilacap. Temuan ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, maka
semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Individu yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu dalam menyusun anggaran,
mengendalikan pengeluaran, serta merencanakan keuangan untuk jangka panjang. Hal ini
sejalan dengan konsep literasi keuangan yang tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi
juga kemampuan dalam mengelola dan mengambil keputusan finansial secara rasional.
Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) yang
menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman individu (dalam hal ini literasi
keuangan) berperan dalam membentuk sikap dan niat yang pada akhirnya memengaruhi
perilaku. Literasi keuangan yang baik akan membentuk sikap positif terhadap pengelolaan
keuangan, sehingga mendorong individu untuk berperilaku lebih bijak dalam mengatur
keuangannya.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
(Ritakumalasari, 2021; Hijir et al, 2022; Rahman, 2021; Shintia, 2021; Andiani, 2023;
Javanis et al, 2024). Artinya, individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi
cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, seperti menabung
secara rutin, menghindari pengeluaran impulsif, serta memiliki perencanaan keuangan
yang lebih matang. Dalam konteks generasi Z di Kabupaten Cilacap, hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku keuangan yang lebih baik. Mengingat generasi ini memiliki tingkat
keterpaparan tinggi terhadap teknologi dan media sosial, maka kemampuan dalam
memahami dan mengelola keuangan menjadi sangat krusial agar tidak terjebak dalam
perilaku konsumtif. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi keuangan
melalui edukasi formal maupun nonformal guna mendorong terbentuknya perilaku

keuangan yang lebih rasional dan berkelanjutan.

2. Pengaruh Parental Income terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa parental income berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kabupaten Cilacap. Berdasarkan
hasil survei ternadap 180 responden, mayoritas responden berada pada rentang usia 23-27
tahun sebesar 51,11% dengan tingkat uang saku terbanyak pada kisaran Rp3.000.001-
Rp4.000.000 sebesar 41,67%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar generasi z

pada usia dewasa awal masih memiliki ketergantungan finansial terhadap orang tua,

1573 | Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Vol. 5 No. 3 Tahun 2026



e-ISSN: 2962-7621; p-ISSN: 2962-763X, Hal. 1560-1583

sehingga kemandirian finansial belum sepenuhnya terbentuk meskipun mereka berada
pada usia produktif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa parental income tidak hanya
berperan sebagai sumber daya ekonomi, tetapi juga sebagai faktor yang membentuk pola
perilaku keuangan individu. Secara empiris, Mawalia ‘Ulumudiniati (2022) menyatakan
bahwa tingginya pendapatan orang tua yang tercermin dari besaran uang saku memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun demikian, uang saku yang besar
tanpa diiringi dengan edukasi keuangan yang memadai justru berpotensi melemahkan
disiplin dalam penganggaran. Individu yang terbiasa memperoleh dukungan finansial yang
cukup cenderung kurang memiliki tekanan untuk mengelola keuangan secara efisien,
sehingga berisiko menunjukkan perilaku konsumtif dan kurang terencana. Lebih lanjut,
kondisi ketergantungan finansial terhadap orang tua tanpa diimbangi dengan kemampuan
pengelolaan keuangan secara mandiri dapat berdampak pada melemahnya locus of control
internal. Locus of control merupakan mekanisme psikologis yang menentukan sejauh mana
individu merasa memiliki kendali terhadap kondisi keuangan yang dimilikinya. Individu
dengan locus of control internal yang kuat cenderung lebih proaktif dalam menyusun
anggaran, menabung, serta merencanakan tujuan keuangan jangka panjang (Nuraini et al.,
2023). Sebaliknya, individu yang memiliki ketergantungan tinggi pada parental income
cenderung menganggap bahwa kondisi keuangan mereka dipengaruhi oleh faktor
eksternal, sehingga motivasi untuk mengelola keuangan secara mandiri menjadi rendah
(Putrie etal., 2024).

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa kondisi
ekonomi keluarga memengaruhi pola konsumsi dan keputusan keuangan individu pada
setiap tahap kehidupan. Dalam konteks Generasi Z, dukungan finansial dari orang tua
menjadi sumber daya utama yang memengaruhi cara individu mengelola uang dan
mengambil keputusan finansial. Hasil penelitian ini  mendukung penelitian  sebelumnya
yang dilakukan (Pamella, 2022; Nusa, 2022; Ndou, 2023; Ghafoor, 2024) yang
menyatakan bahwa parental income berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu dengan dukungan ekonomi
keluarga yang lebih baik cenderung memiliki akses lebih besar terhadap edukasi keuangan,
fasilitas  pendukung, serta pengalaman pengelolaan keuangan yang lebih  baik
dibandingkan individu dengan kondisi ekonomi keluarga yang terbatas. Dalam konteks
penelitian ini, mayoritas responden masih bergantung pada dukungan finansial orang tua
meskipun berada pada usia produktif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa parental

income tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga membentuk pola
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perilaku keuangan individu. Oleh karena itu, orang tua tidak hanya perlu memberikan
dukungan finansial, tetapi juga edukasi mengenai pengelolaan keuangan agar Generasi Z
mampu membentuk perilaku keuangan yang lebih mandiri, rasional, dan bertanggung

jawab.

3. Pengaruh Locus of Control terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kabupaten Cilacap. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat locus of control internal yang dimiliki
individu, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Individu dengan
locus of control internal cenderung memiliki keyakinan bahwa kondisi keuangan yang
mereka alami merupakan hasil dari keputusan dan tindakan yang dilakukan sendiri,
sehingga lebin proaktif dalam mengelola keuangan, seperti menyusun anggaran,
menabung, serta merencanakan tujuan keuangan jangka panjang. Sebaliknya, individu
dengan locus of control eksternal cenderung menganggap bahwa kondisi keuangan
dipengaruhi oleh faktor di luar kendali dirinya, sehingga kurang memiliki dorongan untuk
mengelola keuangan secara mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kondisi empiris yang dijelaskan pada latar belakang,
di mana generasi z yang masih memiliki ketergantungan finansial terhadap orang tua
cenderung memiliki locus of control yang lebih lemah. Ketergantungan tersebut
menyebabkan individu kurang terbiasa dalam mengambil keputusan finansial secara
mandiri, sehingga kemampuan dalam mengelola keuangan menjadi kurang optimal. Selain
itu, pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan digital juga turut memperkuat
kecenderungan individu untuk mengikuti pola konsumsi tanpa mempertimbangkan kondisi
finansial yang dimiliki. Secara teoritis, dalam kerangka Theory of Planned Behavior
(TPB), locus of control berkaitan erat dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi
individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan suatu perilaku. Semakin tinggi
perceived behavioral control yang dimiliki maka semakin besar pula kemungkinan
individu untuk melakukan perilaku tersebut. Dalam konteks ini, locus of control internal
mencerminkan  tingkat kontrol diri yang tinggi, sehingga individu lebih  mampu
mengendalikan perilaku keuangannya secara rasional dan bertanggung jawab.  Hasil
penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
locus of control berpengarun positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
(Reviandani, 2022; Rahma, 2022; Marunduri, 2024; Chujan et al., 2022; Mutlu, 2022;
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Viridianingrum, 2022). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
locus of control internal yang tinggi cenderung memiliki kemampuan pengelolaan
keuangan yang lebih baik, serta lebih disiplin dalam pengambilan keputusan finansial.
Namun demikian, dalam konteks generasi z, locus of control tidak dapat dipisahkan
dari faktor lain seperti literasi keuangan dan parental income. Rendahnya literasi keuangan
yang diperparah oleh ketergantungan pada dukungan finansial orang tua dapat
melemahkan locus of control internal, sehingga individu menjadi kurang bertanggung
jawab dalam pengelolaan keuangan dan cenderung memiliki pola pikir jangka pendek.
Kondisi ini semakin diperkuat oleh pengaruh media sosial yang mendorong perilaku
konsumtif dan gaya hidup instan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa locus of control merupakan faktor psikologis yang sangat penting dalam
membentuk perilaku keuangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat
locus of control internal pada generasi z, baik melalui pendidikan keuangan, pembentukan
karakter, maupun pengalaman langsung dalam mengelola keuangan, sehingga individu
mampu mengambil keputusan finansial secara lebin mandiri, rasional, dan berorientasi

jangka panjang.

4. Pengaruh Sosial Influence terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan generasi z di Kabupaten Cilacap. Temuan ini
mengindikasikan bahwa lingkungan sosial memiliki peran yang sangat kuat dalam
membentuk perilaku keuangan individu, khususnya pada generasi z yang memiliki tingkat
keterpaparan tinggi ternadap media digital. Pengaruh tersebut dapat berasal dari teman
sebaya, keluarga, maupun figur publik di media sosial yang secara tidak langsung
membentuk persepsi, preferensi, serta keputusan finansial individu. Generasi z cenderung
menyesuaikan perilakunya dengan norma dan tren yang berkembang di lingkungan
sosialnya, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan.

Hasil ini sejalan dengan kondisi empiris pada latar belakang penelitian, di mana
perkembangan teknologi digital dan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube
telah mendorong munculnya pola perilaku konsumtif pada generasi z. Paparan terhadap
konten gaya hidup, tren konsumsi, serta rekomendasi dari influencer sering kali memicu
individu untuk melakukan pengeluaran yang tidak terencana demi mengikuti standar sosial
yang dianggap ideal. Kondisi ini menunjukkan bahwa social influence tidak hanya

berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai tekanan sosial yang dapat
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memengaruhi  keputusan keuangan individu. Secara teoritis, dalam kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB), social influence berkaitan dengan subjective norm, vyaitu
persepsi individu terhadap tekanan sosial yang mendorongnya untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku. Semakin kuat pengaruh sosial yang dirasakan, maka semakin
besar kemungkinan individu untuk menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan tersebut.
Dalam konteks ini, generasi z yang berada dalam lingkungan dengan pengaruh sosial
tinggi cenderung lebih mudah terpengaruh dalam mengambil keputusan finansial, baik
dalam bentuk perilaku positif seperti menabung maupun perilaku negatif seperti konsumsi
impulsif.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan (Aditya, 2022; Rantika et al., 2024; Handayani et al., 2024; Rodriguez et al.,
2024; Indriani et al., 2025). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial, baik
secara langsung maupun melalui media digital, memiliki peran penting dalam membentuk
kebiasaan dan keputusan keuangan individu. Namun demikian, pengaruh social influence
bersifat dua arah, yaitu dapat memberikan dampak positif maupun negatif tergantung pada
kualitas informasi dan lingkungan sosial yang dihadapi. Pengaruh sosial yang positif,
seperti edukasi keuangan dari keluarga atau influencer yang kredibel, dapat mendorong
terbentuknya perilaku keuangan yang lebih baik. Sebaliknya, pengaruh sosial yang negatif,
seperti tekanan untuk mengikuti gaya hidup konsumtif, dapat memperburuk perilaku
keuangan individu. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa social
influence merupakan faktor eksternal yang sangat dominan dalam membentuk perilaku
keuangan generasi z di era digital. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan individu dalam
menyaring informasi serta memperkuat literasi keuangan dan kontrol diri, agar pengaruh
sosial yang diterima dapat diarahkan pada perilaku keuangan yang lebih rasional, bijak,

dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan, parental income, locus of
control, dan social influence secara bersama-sama membentuk perilaku keuangan
generasi z di Kabupaten Cilacap, dengan seluruh variabel terbukti berpengaruh positif
dan signifikan melalui pengujian PLS-SEM. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku

keuangan generasi z tidak semata-mata ditentukan oleh kapasitas kognitif individu,
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melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor pengetahuan, kondisi
ekonomi keluarga, kendali diri, dan tekanan lingkungan sosial di era digital. Kontribusi
penelitian ini terletak pada integrasi keempat faktor tersebut dalam satu model analisis
pada konteks wilayah semi-perkotaan, yang menunjukkan bahwa intervensi kebijakan
peningkatan perilaku keuangan generasi muda tidak cukup hanya berfokus pada edukasi
keuangan, tetapi juga perlu mempertimbangkan penguatan karakter individu dan
pembentukan lingkungan sosial yang kondusif. Namun demikian, cakupan sampel yang
terbatas pada Kabupaten Cilacap dan pendekatan kuantitatif yang berbasis persepsi
responden menjadi  keterbatasan penelitian ini, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan kehati-hatian dan model penelitian masih  terbuka untuk

pengembangan dengan penambahan variabel lain yang relevan.

Saran

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
seperti financial attitude dan financial technology. Penambahan financial attitude
penting karena sikap keuangan merupakan faktor yang secara langsung membentuk
preferensi dan keputusan individu, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan hanya oleh
literasi keuangan. Sementara itu, financial technology menjadi variabel penting karena
perkembangan fintech dan kemudahan transaksi digital terbukti mengubah pola
pengeluaran dan pengelolaan keuangan individu, sehingga berpotensi menjadi faktor
yang memperkuat maupun melemahkan perilaku keuangan.

Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods direkomendasikan karena
mampu mengombinasikan keunggulan data kuantitatif dan kualitatif, sehingga tidak
hanya menjelaskan hubungan antarvariabel, tetapi juga mampu menggali alasan,
motivasi, dan konteks sosial di balik perilaku keuangan individu.

Pendekatan longitudinal juga menjadi penting karena perilaku keuangan bersifat
dinamis dan dapat berubah seiring waktu, terutama pada generasi z yang berada pada
fase transisi menuju kemandirian finansial. Dengan demikian, pendekatan ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan berkelanjutan mengenai

perubahan perilaku keuangan.
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